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ABSTRAK

Oleh: Arifina Farizah, Tahun 2015, DEMOKRASI PENDIDIKAN ISLAM
PERSPEKTIF FAZLUR RAHMAN (Analisis Buku Islam dan Modernitas
Transformasi dan Intlektual, Skripsi Jurusan Tarbiyah/PAI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan, Pembimbing: Abdul Khobir, M.Ag

Kata Kunci : Demokrasi Pendidikan Islam Perspektif Fazlur Rahman

Masih adanya praktik indoktrinasi dalam dunia pendidikan Islam yang
menganggap peserta didik sebagai bejana kosong dan dapat dicetak secara
seragam sesual dengan keinginan guru mengakibatkan peserta didik tidak dapat
mengembangkan kreativitas dan tidak kritis dalam mengahadapi perkembangan
zaman. Untuk mengurangi hal tersebut maka demokrasi pendidikan Islam perlu
dipraktikkan dalam proses pendidikan yaitu pendidikan yang memanusiakan
manusia dengan memunculkan potensi peserta didik sehingga bisa menghasilkan
peserta didik yang kritis dan kreatif.

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
pengertian demokrasi pendidikan Islam perspektif Fazlur Rahman (2) Bagaimana
tujuan demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman (3) Bagaiman prinsip
pelaksanaan demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman. Tujuan
Penelitian: untuk mengetahui pengertian demokrasi pendidikan Islam menurut
Fazlur Rahman, untuk mengetahui tujuan demokrasi pendidikan Islam menurut
Fazlur Rahman, untuk mengetahui prinsip pelaksanaan demokrasi pendidikan
Islam menurut Fazlur Rahman. Kegunaan Penelitian: menambah khazanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam membuka lebih luas jendela wawasan berkaitan
dengan demokrasi pendidikan Islam, sebagai bahan masukan bagi dunia
pendidikan bahwa demokrasi pendidikan Islam sangat penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik.

Persoalan tersebut, dikaji dengan menggunakan metode kualitatif. Sumber
data diperoleh melalui dokumentasi. Teknis analisisnya menggunakan deskriptif.

Dari hasil penelitian ini menyimpulkan: Pertama, Pengertian demokrasi
pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan mengembangkan kebebasan kreativitas peserta didik.
Kedua, Tujuan demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik sehingga bisa menjadi pribadi yang kritis
dan kreatif. Ketiga, Prinsip dalam pelaksanaan demokrasi pendidikan Islam
menurut Fazlur Rahman menggunakan andragogi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi
dan ditingkatkan sepanjang hidup, karena tanpa pendidikan manusia tidak dapat
berkembang sejalan dengan inspirasi untuk maju, sejahtera dan bahagia.
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan dengé_n tertib,
teratur, efektif dan efisien yang akan mampu mempercepat jalannya proses
pembudayaan bangsa yang berdasarkan pada penciptaan kesejahteraan umum dan
kece;'dasan kehidupan bangsa.

Pendidikan bagi umat manusia merupakan kebutuhan hal yang sangat penting
bagi setiap anak, karena pendidikan itu sebagai suatu usaha manusia untuk

! Dalam artian

membimbing anak yang belum dewasa ketingkat kedewasaan.
sadar dan mampu memikul tanggungjawab atas segala perbuatannya dan dapat
berdiri sendiri di atas kaki sendiri. Atas dasar definisi tersebut dapat diambil

simpulan bahwa pendidikan adalah suatu proses pembimbing atau tuntutan yang

berlangsung secara sadar dari orang dewasa (pendidik) kepada anak didik untuk

 Nur Uhbiyati, Tmu Pendidikan Islam {Bandung : Pustaka Setia, 1997), hlm.14.




mengantarkan perkembangan jasmani dan rohani menuju tercapainya nilai-nilai
yang diharapkan sehingga bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.

Dalam rangka mencapai pendidikan, Islam mengupayakan pembinaan seluruh
potensi manusia secara serasi dan seimbang dengan terbinanya seluruh potensi
manusia secara sempurna diharapkan ia dapat melaksanakan fungsi
pengabdiannya sebagai khalifah di muka bumi. Untuk dapat melaksanakan
pengabdian tersebut harus dibina seluruh potensi yang dimiliki yaitu potensi
spiritual, kecerdasan, perasaan dan kepekaan. Potensi-potensi itu sesungguhnya

merupakan kekayaan dalam diri manusia yang amat berhargrcl.:Z

Pendidikan Islam merupakan bagian terpenting, sebab berkenaan dengan
aspek-aspek kepribadian siswa oleh karena itu tanggung jawab untuk
menstransformasikan sikap keagamaan siswa tidak hanya tanggung jawab guru
sekolah, tapi juga menjadi tanggung jawab orang tua yang berlangsung dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama merupakan salah satu tujuan
pembelajaran yang memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang agama
dalam mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa.

Di dalam pendidikan, seorang guru sebagai pendidik  sebaiknya dapat
mewujudkan tujuan pendidikan. Di dalam tujuan pendidikan yang utama adalah
pembentukan akhlak yang mulia pada diri anak didik, selainitu seorang
guru harus menampakkan suri tauladan yang baik kepada mund. Pendidik

merupakan teladan bagi murid karena anak mempunyai naluri meniru apa saja

* Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 51




yang ada diindranya, dilihat, didengar, dan dirasakan, semua itu dianggap wajar

dan itulah yang benar.

Saat ini pendidikan, khususnya dunia pendidikan Islam, menghadapi suatu
tangtangan globalisasi yang harus terus berkompetisi dengan dunia global.
Dengan begitu, maka pendidikan Islam harus bersiap diri dalam perjumpaannya
dalam dunia luar. Sebagaimana kita ketahui, terkadang umat Islam belum siap
untuk menghadapi perjumpaan dengan peradaban global. Hal tersebut
dikarenakan sifat tertutup dengan dunia luar, adanya sifat defensif yang terlalu
berlebihan. Hasil sikap defensif tersebut, adalah sistem pengajaran yang terlalu
mengedepankan ranah kognitif, sehingga metode pembodoan menjalar dan
berkembang. Akibatnya, praktik pendidikan tersebut kurang mengembangkan

ranah afektif dan psikomotor.

Dalam proses pembelajaran dikelas, peserta didik tidak diberi kesempatan
untuk berargumen, mengeluarkan pendapat sehingga peserta didik pasif hanya
menerima pengetahuan yang diberikan pengajar. Peserta didik tidak diberi
kesempatan untuk mengembangkan kompetensinya karena dianggap sebagai
bejana kosong yang harus selalu siap untuk menerima pengetahuan yang
diberikan oleh pendidik. Yang lebih parah lagi, masih adanya indoktrinasi di
dalam pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai benda mati yang bisa
diatur dan dicetak secara seragam sesuai dengan keinginan sang guru yang pada
akhirnya menjadikan peserta didik hanya menjadi objek semata, schingga perserta
didik tidak dapat mengembangkan kreativitas, tidak kritis dalam mengahadapi

perkembangan dan tidak peka dalam mengahadapi isu-isu global.




Pengetahuan yang dijejalkan dalam otak peserta didik hanyalah gagasan
siap pakai. Dengan kata lain, pengetahuan diperoleh, ditangkap dan
dimanifestasikan hanya secara fisik belaka. Langkah tersebut menimbulkan efek
negatif bagi orisinil peserta didik menjadi tidak berkembang secara optimal.
Peserta didik diminta menghafal berulang-ulang dari serangkaian data. Sekolah
seperti sebuah sangkar, dimana peserta didik dikurung dan mesti percaya terhadap
dunia luar sana, bahwa semua masalah sudah ada yang membereskan. Pendidikan
tipe ini adalah pendidikan gaya bank dimana konsep ini adalah konsep pendidikan
yang mengunyahkan atau memberi makan dimana pengetahuan disuapkan oleh
guru kepada murid. Pelajaran verbalistik diatur secara mekanis dan peserta didik
diperlakukan sebaga objek bukan subjek.

Untuk menghindari hal tersebut maka angin demokrasi pendidikan perlu
ditiupkan ke dalam proses pendidikan yaitu pendidikan yang memanusiakan
manusia. Potensi peserta didika harus dimunculkan sehingga tidak ada istilah
peserta didik bodoh, karena setiap pengajar akan memandang peserta didiknya
sebagal manusia-manusia yang memiliki potensi berprestasi. Biarkan peserta
didik mengaktualisasikan keunikan diri mereka, karena setiap peserta didik,
hampir dapat dipastikan memiliki satu atau dua jenis kecerdasan yang menonjol.

Menurut penelitia Howard Gardner, didalam diri setiap peserta didik
memiliki 8 kecerdasan yang siap meluncur berkembang, cara untuk
mengembangkan kreativitas peserta didik diantaranya menggunakan teori
kecerdasan majemuk. Cara untuk mengenal kecerdasan peserta didik adalah

dengan mengamati keunikan tindakan mereka di kelas, siswa yang memiliki




linguistik tinggi sering akan menyela pembicaraan, sedangkan untuk peserta didik
memiliki kecerdasan spasial akan suka mencorat-coret dan melamun.

Demokrasi dalam pendidikan Islam adalah salah satu gagasan revolusioner
yang dikemukakan oleh Fazlur Rahamn, dengan menghargai potensi yang dibawa
oleh peserta didik.> Dalam penerapannya diharapkan peserta didik mampu
mengembangkan kreativitas mereka dalam pendidikan ke arah yang positif dalam
pengembangan kognitif, afektif dan psikomotoriknya.Lebih jauh lagi Rahman
berpendapat bahwa manusia itu harus terus-menerus melakukan perjuangan yang
tak henti-hentinya dalam mengembangkan kehidupan,kreativitasan, kekuasaan,
keadilan. Hal itu dilakukan agar manusia tetap survive dan makmur.

Berdasarkan dari pemikiran di atas, peneliti ingin mengkaji secara lebih
mendalam dengan berbagai sumber sebagai referensinya. Kemudian hasil
penelitian tersebut penulis laporkan dalam bentuk skripsi dengan | judﬁl
“Demokrasi Pendidikan Islam Perspektif Fazlur Rahman (Anali-sis Buku

Islam dan Modernitas Tentang Transformasi Intlektual)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas
ada beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut.

1. Bagaimana Pengertiandemokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman?

*Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas Tentang T) ransformasi dan Intlektual, (Bandung:
Pustaka, 1995), hlm.68.




2. Bagaimana Tujuan Demokrasi Pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman ?

3. Bagaimana Prinsip-Prisip Pelaksanaan Demokrasi Pendidikan Islam menurut

Fazlur Rahman ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengertian demokrasi pendidikan Islam menurut
Fazlur Rahman

2. Untuk mengetahui tujuan demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur
Rahman

3. Untuk mengetahui prinsip-prisip pelaksanaan demokrasi pendidikan Islam

menurut Fazlur Rahman

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoretis

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam membuka lebih
luas jendela wawasan berkaitan dengan demokrasi pendidikan Islam.

b. Sebagai bahan masukan bagi dunia pendidikan bahwa demokrasi
pendidikan Islam sangat penting dalam mengembangkan potensi peserta didik

2. Secara Praktis

a. Sebagai salah satu karya ilmiah melengkapi persyaratan guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan Islam jurusan tarbiyah STAIN Pekalongan.

b.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran bagi penulis khususnya,

para pembaca, dan masyarakat pada umumnya untuk menumbuhkan suasana

Sy




yang edukatif dalam pembelajaran.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis

Secara etimologis “Demokrasi” terdiri dari dua kata Yunani, yaitu demos
yang berarti rakyat atau penduduk setempat, dan cratein atau cratos, yang berarti
kekuasaan atau kedaulatan. Gabungan dua kata demos-cratein atau demos-cratos
(demokrasi) memiliki suatu arti sistem pemerintahan dari, oleh, dan untuk rakyat.”
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Demokrasi adalah gagasan pandangan
hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang
sama bagi semua warga negara.’

Menurut John S. Brubacher, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad
Muthohar, dalam demokrasi setidaknya ada empat ‘prinsip yang saling terkait dan
tak terpisahkan. Keempat prinsip demokrasi tersebut adalah: 1) demokrasi sebagai
kebebasan (freedom), 2) demokrasi sebagai penghormatan akan martabat orang
lain (as respect for dignity of person), 3) demokrasi sebagai persamaan (equality)
dan 4) demokrasi sebagai wahana untuk berbagi (sharing) dengan pihak lain.®

Sedangkan menurut John Dewey, kehidupan bersama yang berlandaskan
demokrasi memerlukan: 1) svatu “visi dan “kode etik” yang dijabarkan secara

formal dalam hukum atau undang-undang yang harus dipatuhi oleh warga,

SAhmad Ubaidillah dkk, Demolkrasi, Hak AsasiManusia, dan Masyarakat Madani-
edisiketiga, (Jakarta :Prenada Media, 2008) hlm. 36.

Tim Penyusun, KamusBesarBahasa ndonesia, (Jakarta :Balai Pustaka, 1989) him.195.

SSamsyul Arifin dkk, Paradigma Pendidikan Berbasis Pluralisme dan Demokrasi
(Rekontruksi dan Aktualisasi Tradisi Ikhtilaf dalam Islam), (Malang: UMM Press, 2007),hlm.91-
9 .

—




2) Sistem hukum yang objektif dan memadai, 3) Sistem pemerintahan yang
didasarkan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat, 4) Struktur sosial, politik dan
ekonomi yang menjauhi monopoli serta memungkinkan terjadinya mobilitas yang
tinggi dan kesempatan yang adil bagi semua warga, 5) Kebebasan berpendapat
agar dapat ide-ide warga masyarakat diserap oleh pemerintah, 6) Kebebasan
menentukan pilihan pribadi.”

Melihat pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa demokrasi
berlandaskan pada kebebasan, toleransi, menghormati perbedaan pendapat dan
prinsip, memahami keanekaragaman dalam masyarakat, menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan, terbuka dalam berkomunikasi, serta adanya kebersamaan dan
keseimbangan.

Sedangkan kata pendidikan dalam konteks Islam menggunakan term at-
tarbiyah, at-ta’dib, dan at-ta’lim. ban paling populer digunakan adalah kata at-
tarbiyah. Penggunaan kata at-tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun kata ini
mempunyai banyak arti, tetapi pengertian dasarnya menunjukkan makna tumbuh,
berkembang, memelihara, merawat, mengatur dan menjaga kelestarian atau
eksistensinya. Dalam penjelasan lain, kata at-tarbiyah berasaldari kata, yaitu:
pertama, raba-yarbu yang berarti bertambah, tumbuh dan berkembang (QS. Ar-
Rum : 39). Kedua, rabba-yarubbu berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntun dan memelihara.'®

Menurut George F. Kneller (ed) dalam bukunya yang berjudul: Foundation

of Education, pendidikan dapat dipandang dalam arti luas dan dalam arti teknis,

*Ibid. hlm. 57.
“Mukodi, Pendidikan — Islam Terpadu Reformulasi Pendidikan di Era Global,
(Yogyakarta : Aura Pustaka, 2001) hlm.2.  __




atau dalam arti hasil dan dalam arti proses. Dalam arti luas pendidikan menunjuk
pada suatu tindakan atau pengalaman yang mempunyai pengaruh yang
berhubungan dengan pertumbuhan atau perkembangan jiwa (mind), watak
(character), atau kemampuan fisik (physical ability) individu. Dalam arti teknis,
pendidikan adalah proses pembelajaran masyarakat, melalui lembaga-lembaga
pendidikan sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain, dengan sengaja
menstranformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan-keterampilan, dari generasi ke generasi."’

Menurut Ki Hajar Dewantara yang dinamakan pendidikan yaitu tuntunan
di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya pendidikan yaitu,
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagian yang setinggi-tingginya.

Muhammad Fadhil Al-Jamali memberikan pengertian pendidikan islam
adalah upaya mengembangkan mendorong, serta mengajak manusia lebih maju
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga
terbentuk pribadi yang lebih sempuma, baik yang berkaitan dengan akal,
perasaan, maupun perbuatan. Pandangan Fazlur Rahman terhadap demokrasi
pendidikan tidak lepas dari pengembangan kebebasan kapasitas peserta didik

~untuk mengembangkan dirinya, sebagai peserta didik diharapkan aktif meneliti

2
fenomena alam.'

YDwi Siswoyo, dkk, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007) hlm. 53-54.
“Dwi Siswoyo. dkk, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta : UNY Press, 2007) hlm. him. 87
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2. Penelitian yang relevan

Dalam skripsi karya Sri Lestari, menyatakan bahwa demokrasi pendidikan
bertujuan mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak
demokratis, melalui aktivitas penanaman pada generasi baru, pengetahuan dan
kesadaran akan tiga hal. Pertama, demokrasi adalah bentuk kehidupan
bermasyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat itu sendiri.
Kedua, demokrasi adalah suatu learning process yang tidak dapat begitu saja
meniru dari masyarakat lain. Kefiga, kelangsungan demokrasi tergantung pada
keberhasilan mentrasformasikan nilai-nilai demokrasi: kebebasan, persamaan dan
keadilan serta loyal kepada sistem politik yang bersifat demokrasi.

Serta Pembaharuan Pendidikan Islam Studi iaemikiran Fazlur Rahman
Tentang konsep pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah pendidikan yang
'mengajarkan tentang akhlak mulia serta membentuk dan mengarahkan
kepribadian yang baik dan benar.

Dalam skripsi lain karya Ahli Sahlan, menyatakan bahwa demokrasi
pendidikan  merupakan operasionalalisasi  pendidikan yang menghargai
pembawaan, persamaan, dan kebebasan peserta didik dalam upaya
mengembangkan peserta didik secara optimal ke arah pembentukan pribadi
mandiri yang utuh.

Dengan demikian demokrasi pendidikan Islam mengakui dan menghargai

terhadap fitrah ontologisme manusia vaitu sebagai subjek aktif Fitrah sebagai

BSri Lestari, “Demokrasi Pendidikan Menurut John Dewey dan Fazlur Rahman (Study
Analisis dalam Perspektif Pendidikan Islam)”, Skripsi Sarjana Pendidikan, { Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), hlm 85.
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subjek tersebut merupakan perwujudan berbagai potensi yang melekat pada din
manusia yaitu potensi kreatif, dinamis dan memiliki kemampuan untuk
menentukan garis kehidupannya sendiri."*

Dari skripsi-skripsi tentang demokrasi pendidikan Islam yang telah diteliti
sebelumnya hanya meneliti tentang demokrasi pendidikan Islamnya saja belum
ada tentang dasar-dasarnya. Maka dari itu disini peneliti akan mencoba mengkaji
lebih dalam lagi tentang demokrasi pendidikan Islam Fazlur Rahman yang
didalamnya mengkaji tentang konsep dasar pemikiran Fazlur Rahman terkait

dengan demokrasi pendidikan Islam.

3. Kerangka Berpikir

Demokrasi pendidikan meniscayakan sebuah pendidikan yang anti
terhadap model-model pendidikan “gaya bank™ yang menempatkan manusia
sebagai benda mati yang bisa diatur dan dicetak secara seragam sesuai dengan
keinginan sang guru. Oleh sebab itu demokrasi pendidikan juga menentang keras
terhadap gaya pendidikan indoktrinatif, percekcokan, pendiktean, pembudakan
yang membodohkan dan menindas."”

Demokrasi pendidikan identik dengan praktik-praktik pendidikan yang

memberikan kesempatan dan kebebasan yang seluas-luasnya kepada peserta didik

"Ali Sahlan, Demokrasi Pendidikan dalam Perspektif Islam (Telaah kritis
terhadap Sistem Pendidikan Islam), Skripsi Sarjana Pendidikan , { Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), hlm 62-63.

PAli Sahlan, Demokrasi Pendidikan dalam Perspektif Islam (Telaah kritis Terhadap
Sistem Pendidikan Islam), Skripsi Sarjana Pendidikan, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003), hlm.64.
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untuk mengaktualisasikan segala bakat, minat, keinginan dan kebutuhan mereka
masing-masing. Hal tersebut bisa terjadi, manakala pola hubungan diantara
pendidik dan peserta didik sejajar, begitu pula antar peserta didik. Pola hubungan
seperti itu berarti meniadakan hubungan yang bersifat obyek-subjek. Akan tetapi
semua pihak yang terlibat dalam pendidikan merupakan subyek-subyek yang
saling berdialektika.

Pada intinya praktik-praktik demokrasi pendidikan Islam membentangkan
asas kebebasan seluas-luasnya dan tetap berpegang pada nilai-nilai dan norma
yang ada, peserta didik diberi kebebasan untuk menyatakan pendapat,
mengemukakan ide-ide, bahkan memberikan kritik dan saran. Dan praktik
tersebut hanya akan terjadi jika dalam demokrasi pendidikan tidak membedakan
obyek-subyek, tapi antara subyek-subyek tersebutsaling berdiskusi, tukar pikiran
dan berdialektika.

Demokrasi pendidikan Islam bertujuan mempersiapkan warga masyarakat
berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas penanaman pada
generasi baru, pengetahuan dan kesadaran akan tiga hal. Pertama, demokrasi
adalah bentuk kehidupan bermasyarakat yang paling menjamin hak-hak warga
masyarakat itusendiri. Kedua, demokrasi adalah suatu learning process yang tidak
dapat begitu saja meniru dari masyarakat lain. Ketiga, kelangsungan demokrasi

tergantung pada keberhasilan mentrasformasikan nilai-nilai  demokrasi:
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kebebasan, persamaan dan keadilan serta loyal kepada system politik yang bersifat
demokrasi.’®

Keberadaan peserta didik seperti diatas memerlukan adanya lembaga atau
penyelenggara lembaga pendidikan yang mau memahami jati diri peserta didik,
kebutuhan obyektif, dan realitas sosial mereka. Tuntunan yang demikian menjadi
suatu yang mendesak, karena realitas kini menunjukkan bahwa para
penyelenggara pendidikan dan para guru lebih mengabdikan kepada kepentingan-
kepentingan yang administratif belaka. Dalam perspektif demokrasi pendidikan,
lembaga pendidikan bukanlah lembaga pemerintah yang memiliki kekuasaan
yuridis untuk “inenguasai” masyarakat didik yang menjadi wewenang yuridisnya
sebagaimana lembaga pemerintahan. Sehingga ia dapat memaksakan
kehendaknya sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku."”

Berangkat dari tujuan tersebut, demokrasi pendidikan merupakan
keniscayaan yang mendorong lembaga pendidikan tidak menjadi sebuah lembaga
yang mengungkung kebebasan kreativitas peserta didik. Hal ini juga menafikan
adanya hubungan yang bersifat atas bawah (top down). Pengelolaan pendidikan,
tenaga guru dan peserta didik sama-sama menjadi subyek yang mengadakan
refleksi dan aksi bersama pada obyek realitas secara terus-menerus. Jika tanpa

adanya lembaga pendidikan yang memberikan kebebasan kreativitas peserta didik,

'® Ahmad Yahya, “Pembaharuan Pendidikan Islam Studi Pemikiran Fazlur Rahman
Tentang Konsep Pendidikan Islam”Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan ,
2011}, hlm. 54.

Y Sutrisno, Pendidikan Islam yang Menghidupkan, ( Yogyakarta:kota kembang). Hlm. 56
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hubungan antara pendidik dan peserta didik yang saling berdialektika maka tidak

akan tercipta demokrasi pendidikan yang utuh.'®

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
menekankan pada data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang diamati."

Pendekatan kualitatif peneliti gunakan untuk menganalisis demokrasi

pehdidikan Islam perspektif Fazlur Rahman
b. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library research)
yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang dimaksudkan
untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang telah ditentukan oleh para ahli
terdahulu, mengikuti perkembangan penelitian yang akan diteliti, memperoleh
orientasi yang luas mengenai topik yang dipilih, memanfaatkan data sekunder
serta menghindari duplikasi penelitian.? Yang secara garis menggunakan metode
analistik-rasionalistik. Langkah yang ditempuh adalah dengan cara memilih dan

mengkaji secara kritis bahan-bahan bacaan dari literatur Islam dan referensi yang

" Ibid ., hlm 57

¥ Lexy 1. Moloeng, Metodologi Pendekatan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1998), hlm. 3.

2 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,
1989), hlm. 70.

h-‘-.

.
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relevan dengan masalah pendidikan Islam untuk memperoleh data-data yag secara

substansial sesuai dengan demokrasi pendidikan Islam.

2. Sumber Data

Adapun dalam pengumpulan data ini menggunakan library research, maka

sumber data yang digunakan dalam studi ini adalah:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari data-data sumber asli
yang memuat informasi atau data tersebut.”' Adapun buku yang menjadi sumber

utama adalah sebagai berikut:

1. “Islam Dan Modernitas (Terjemahan). Transformasi Intlektual. Karya Fazlur
Rahman. 1995, Bandung: Pustaka.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang merupakan data
kepustakaan yang digunakan sebagai dasar kajian dan penelitian masalah. Data-
data ini diperoleh dari buku-buku dan karya ilmiah yang dijadikan sebagai buku-
buku pendukung dalam pembahasan penelitian ini, yakni buku-buku atau sumber—

sumber lain yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.
Adapun buku yang menjadi sumber data sekunder adalah sebagai berikut.

1. “Islam” ,(Terjemahan)Karya Fazlur Rahman. 1997. Bandung: Pustaka

2. “Cita-Cita Islam”, Karya Fazlur Rahman, 2000, Yogyakarta: Pustaka Pelajar

= Tatang M. Amrin, Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo. 1995), hlm. 132.
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3. “Islam Dan Tantangan Modernitas (Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur
Rahman)”, Karya Taufik Adnan Amal. 1989. Bandung: Mizan.

4. “Pendidikan Islam Yang Menghidupkan Studi Kritis terhadap Pemikiran
Fazlur Rahman”, Karya Sutrisno, Yogyakarta: Kota Kembang.

5. “Demokrasi, HakAsasiManusia, danMasyarakatMadani”-edisiketiga, Karya
Ubaidillah Ahmaddkk, 2008, Jakarta : PrenadaMedia.

6. “Ilmu Pendidikan Islam”. Uhbiyati Nur, 1997, Bandung : Pustaka Setia.

7. “Pendidikan Islam TerpaduReformulasiPendidikan di Era Global”. Karya
Mukodi, 2001, Yogyakarta : Aura Pustaka.

8. “Filsafat Pendidikan Islam”. Karya Abuddin Nata, 1997 Jakarta : Logos

- Wacana Ilmu, cet ke-1.

9. “llmuPendidikan”, KaryaSiswoyoDwi, dkk, , Yogyakarta : UNY Press, 2007

3. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang mendukung, penulis menggunakan cara
studi dokumen. Dalam hal ini peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, arsip-arsip, catatan harian dan sebagainya, yang dikumpulkan dengan
cara studi pustaka yakni dengan cara data-data yang dipandang relevan dengan
pembahasan masalah, setelah data itu terkumpul, kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan sifat masing-masing dalam bentuk bab-bab untuk selanjutnya dianalisis

guna mempermudah dalam proses menganalisis.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.?

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research)
maka data yang dikumpulkan melalui langkah di atas dianalisis dengan metode

sebagai berikut:

Metode deskriptif analisis : suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun data,
kemudian diusahakan pula adanya analisis dan intrepretasi atau penafsiran

terhadap data-data tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Di dalam penulisan skripsi ini, penulis mengadakan pembagian secara
sistematis. Hal ini dimaksudkan agar tidak tirerjadi kesimpangsiuran

pembahasanya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode

Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB I : Demokrasi pendidikan Islam, yang di dalamnya berisi tentang
pengertian demokrasi pendidikan Islam, tujuan demokrasi pendidikan Islam dan

prinsip-prinsip pelaksanaan demokrasi pendidikan Islam.

* Masri Singa rimbun dan Safian Effendi, op.cir., him. 263
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BAB III : Demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman. Di
dalamnya membahas biografi, yang meliputi latar belakang keluarga, karir Fazlur
Rahman, keistimewaan Fazlur Rahman, gelar kehormatan dan penghargaan.
Pemikiran Fazlur Rahman tentang demokrasi pendidikan Islam yang meliputi
pengertian demokrasi pendidikan Islam, tujuan demokrasi pendidikan Islam dan

prinsip demokrasi pendidikan Islam perspektif Fazlur Rahman.

BAB IV : Analisis pemikiran Fazlur Rahman tentang demokrasi pendidikan
Islam, yang di dalamnya berisi analisis pengertian demokrasi pendidikan Islam,
tujuan demokrasi pendidikan Islam dan prinsip-prinsip pelaksanaan demokrasi

pendidikan Islam perspektif Fazlur Rahman

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian dan analisis secara seksama mengenai
pemikiran demokrasi pendidikan Islam perspektif Fazlur Rahman. Maka penulis

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengertian demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman adalah
pendidikan yang diselenggarakan dengan mengembangkan kebebasan
kreatifitas peserta didik. Kebebasan peserta didik dikembangkan dengan
dibantu oleh pengajar profesional, sehingga peserta didik tidak merasa takut
dalam mengembangkan kreatifitasnya. Sehingga peserta didik termotivasi
mengembangkan dirinya untuk menjadi ilmuwan yang mempunyai pribadi
kritis dan kreatif.

2. Tujuan demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman antara lain untuk
mengembangkan manusia sedemikian rupa sehingga semua pengetahuannya
akan diperoleh menjadi organ keseluruhan pada pribadi yang kreatif, yang
memungkinkan manusia untuk memanfaatkan sumber-sumber alam untuk
kebaikan umat manusia dan untuk menciptakan keadilan, kemajuan dan
keteraturan dunia.Untuk menyelamatkan manusia dari diri sendiri oleh diri
sendiri dan untuk diri sendiri.Untuk melahirkan ilmuwan yang olehnya
terintegrasi ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum modern, yang ditandai
dengan adanya sifat kritis dan kreatif yang dapat menghasilkan temuan-temuan

yang berguna bagi umat manusia.

66
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3. Prinsip dalam pelaksanaan demokrasi pendidikan Islam menurut Fazlur
Rahman menggunakan prinsip pendidikan yang menerapkan prinsip
andragogi. Sistem andragogi ini menuntut keaktifan peserta didik untuk
berbuat learning by doing. Dalam prinsip andragogi menekankan pada belajar
mandiri hal itu menandakan bahwa, dengan belajar mandiri hal itu menandakan
bahwa, dengan belajar mandiri peserta didik diberi kebebasan mengembangkan
kreativitasnya untuk memilih topik-topik yang lebih peserta didik sukai. Hal ini
bermaksud, agar peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran sesuai
dengan keinginannya dalam mengkonstruk pengetahuan dengan cara problem
solving atau pemecahan masalah sehingga bisa mengembangkan kreasinya ke
arah perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa

merugikan orang lain.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menuangkan saran dalam

rangka motivasi dan nasehat-nasehat dari penelitian yang telah dilaksanakan:

1. Bagi para calon guru hendaknya mencoba untuk menggunakan metode
ini dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran kelak karena metode
ini bisa menciptakan suasana pembelajaran yang menghidupkan dan
bisa mencetak peserta didik untuk menjadi pribadi kritis dan kreatif
sehingga bisa bermanfaat untuk agama maupun pendidikan.

2. Bagi para mahasiswa hendaknya bisa menerapkan pendidikan

demokratis pada dirinya sendiri sehingga selalu mencoba untuk

-

S
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mengetahui dan menggali hal-hal yang belum ia ketahui serta berusaha
untuk bisa menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapi.

3. Bagi para dosen hendaknya mempunyai semangat baru untuk terus
berkecimpung dalam bidang keilmuan agar bisa mengorek dan
menggali ajaran serta perkembangan Islam di Indonesia serta bisa

mewujudkan cita-cita dakwah Islam.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas
limpahan rahmat, hidayah dan pertolongan-Nya, schingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis menyadari masih banyak sesuatu
yang layak diperbaiki dalam penulisan skripsi ini karena keterbatasan penulis,

dalam pengetahuan.

Penulis mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari pembaca sekalian
sehingga diharapkan akan menjadi masukan yang baik sehingga kedepan akan

membuat tulisan-tulisan yang di suguhkan menjadi lebih baik lagi.

Semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi perantara untuk
melakukan kebaikan serta yang selalu kami mohonkan, Allah meridhoi sebagai

salah satu bentuk ibadah kepada-Nya. Amin.

Selanjutnya hanya kepada Allah penulis panjatkan do’a, kepada semua
pihak yang telah membantu penulis sehingga terselesainya skripsi ini dan penulis
yakin bahwa Allah akan selalu mengangkat derajat orang-orang yang menggali

ilmunya. Akhimya penulis panjatkan syukur Alhamdulillah kepada Allah yang
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telah memberi kekuatan, kesehatan dan hidayah-Nya kepada penulis, sehingga
bisa menyelesaikan skripsi ini, semoga skripsi ini bermanfaat terutama bagi

penulis sendiri dan para pembaca yang budiman pada umumnya.
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